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ABSTRAK 

 

 Krisis lingkungan hidup merupakan persoalan yang tidak dapat dilepaskan 
hubungannya dengan manusia, sebab manusia merupakan bagian integral dari 
lingkungan hidup itu sendiri. Krisis lingkungan hidup di era modern ini 
merupakan salah satu akibat dari kesalahan cara pandang manusia yang bersifat 
antroposentris. Antroposentrisme menganggap bahwa manusia dan segala 
kepentingannya memiliki nilai tertinggi. Sedangkan alam hanya dilihat sebagai 
objek, alat dan sarana untuk pemenuhan kepentingan manusia. Perilaku 
antroposentris ini yang kemudian menjadikan manusia bersikap eksplotatif 
terhadap alam dan lingkungan hidup yang berujung pada krisis lingkungan hidup. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan jalan keluar atas permasalahan krisis 
lingkungan hidup yang disebabkan oleh antroposentrisme.  

 Penelitian ini mengambil objek pemikiran seorang tokoh Indonesia yang 
terkemuka di bidang filsafat dan lingkungan hidup yakni A. Sonny Keraf. Dalam 
mengumpulkan data, penelitian ini sepenuhnya menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research) dengan sumber data primer buku-buku karya A. 
Sonny Keraf yang berkaitan dengan tema etika lingkungan hidup. Selain itu 
peneliti juga menggunakan literatur lain yang menunjang dalam penelitian sebagai 
sumber sekunder. Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan filosofis dalam metode pengumpulan data dan menggunakan teknik 
deskripsi, interpretasi dan analisis dalam pengolahan data.  

 Hasil penelitian menemukan bahwa krisis lingkungan hidup di era modern 
berawal dari kesalahan cara pandang manusia dalam melihat alam semesta. 
Kesalahan cara pandang ini berasal dari antroposentrisme yang menganggap 
bahwa manusia adalah pusat dari sistem alam semesta. Pertimbangan moral yang 
ada pada cara pandang antroposentrisme didasarkan pada nilai kepentingan 
manusia. Alam tidak dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai pada diri 
sendiri, melainkan dipandang berdasarkan nilai instrumen atau nilai kegunaannya 
semata. Cara pandang ini menimbulkan relasi tidak harmonis antara manusia 
dengan alam yang melahirkan sikap dan perilaku eksploitatif dan tidak peduli 
terhadap alam. Hal inilah yang menyebabkan krisis lingkungan hidup. Oleh 
karena itu Sonny Keraf memberikan tawaran solusi atas permasalahan krisis 
lingkungan hidup dengan memberikan cara pandang baru yakni biosentrisme dan 
ekosentrisme yang memandang keberlakuan etika tidak hanya pada manusia. 
Biosentrisme dan ekosentrisme mengantarkan manusia pada gerak kembali pada 
kearifan tradisional di mana etika berlaku bagi seluruh komunitas ekologi. Selain 
itu pola pembangunan harus bersifat ekologis dengan adanya Ecoliteracy dan  
Bioregionalisme.  

 

Kata kunci: Krisis lingkungan, Antroposentrisme, Biosentrisme, Ekosentrisme, 
Ecoliteracy, Bioregionalisme 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman telah membawa kita pada era modern yang 

ditandai dengan kemajuan sains dan teknologi, segala problematika kehidupan 

yang terjadi berusaha diselesaikan dengan sains dan teknologi. Akan tetapi, 

upaya penyelesaian problematika kehidupan oleh sains dan teknologi  justru 

menimbulkan berbagai permasalahan kehidupan khususnya lingkungan hidup 

yang menjadi semakin rumit. Hal ini terjadi karena manusia menganggap 

bahwa alam dapat ditaklukkan dengan sains dan teknologi. Akibatnya banyak 

terjadi tindakan rekayasa yang dilakukan oleh manusia terhadap lingkungan 

hidup. Inilah yang merupakan awal dari sikap eksploitatif manusia. Kemajuan 

sains dan teknologi dijadikan alasan untuk menghalalkan eksploitasi terhadap 

lingkungan hidup tanpa memikirkan dampak panjang yang akan terjadi pada 

lingkungan hidup atas tindakan tersebut. Manusia menjadi individualistis, 

materialistis dan konsumtif. Sehingga dapat dikatakan bahwa manusia dalam 

era kemodernan ini telah mengalami berbagai krisis termasuk krisis 

lingkungan. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa alam dan lingkungan 

hidup tidak mempunyai nilai pada dirinya. 

Krisis tentang nilai adalah krisis yang sangat mendalam. Beberapa orang 

menganggap krisis tersebut sebagai aspek dari krisis otoritas moral yang 

banyak mengalami gugatan. Pusat otoritas menjadi tidak tetap, dasarnya 
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dipersoalkan dan akibatnya putusan-putusannya tidak lagi dipercaya. 

Ketidakpercayaan itu disebabkan oleh kejadian-kejadian sejarah yang baru, 

suatu peristiwa yang tidak pernah ada sebelumnya, tetapi persoalan yang pelik 

sebenarnya adalah bahwa manusia tidak lagi dapat mempercayai sesuatu 

apapun.1 Manusia kemudian berusaha menjabarkan nilai sesuai dengan 

kriterianya sendiri dan menggunakannya untuk menjawab persoalan zamannya, 

yang menjadi masalah ialah ketika otoritas ini tidak mempedulikan 

pertimbangan-pertimbangan tradisi atau kearifan budaya. Sehingga manusia 

modern teralienasi dari tradisi dan kearifan budaya sendiri, yang seharusnya 

hal itu tidak boleh terjadi karena manusia tidak akan bisa lepas dari tradisi dan 

kearifan budayanya. 

Lingkungan hidup merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dari 

kehidupan ini, kondisi lingkungan hidup sangat mempengaruhi 

keberlangsungan kehidupan manusia dan ekosistemnya. Oleh karenanya 

lingkungan hidup menjadi diskursus universal yang dibicarakan oleh banyak 

kalangan dengan agenda yang berkaitan dengan upaya penyelamatan dan 

pelestarian lingkungan hidup. Berbagai perspektif termasuk salah satunya etika 

juga mencoba memberikan jalan keluar terhadap berbagai persoalan 

lingkungan hidup khususnya krisis ekologi yang terjadi dewasa ini. 

Lingkungan hidup merupakan satu kesatuan ruang dengan segala sumber daya 

alam, termasuk manusia dan aktivitas sosialnya dan seluruh interaksi antar 

sumber daya alam yang membentuk lingkungan hidup, yang secara implisit 

                                                           

 1 Harold H. Titus, Marilyn S. Smith (dkk.), Persoalan-peroalan Filsafat, terj. Harun 
Nasution (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 120. 



3 

 

dapat dipahami bahwa lingkungan hidup merupakan suatu sistem kehidupan 

dari elemen-elemen yang saling mempengaruhi antara satu elemen dengan 

elemen yang lainnya.2 Dengan kata lain, bahwa kondisi lingkungan hidup 

mempunyai andil yang besar dalam keberlangsungan ekologi. 

Masalah lingkungan hidup ini tidak sesederhana seperti sebagian banyak 

orang (bukan sekedar masalah sampah dan limbah industri), tetapi sudah 

merupakan bagian dari pandangan hidup, dan merupakan suatu koreksi dan 

kritik terhadap ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi canggih, dan 

terhadap kemajuan ekonomi yang menguras energi, yang mengejar 

pertumbuhan optimal dan memproduksi konsumsi maksimal.3 Masalah 

lingkungan hidup bukan hanya masalah kompleks yang memiliki kaitan erat 

dengan disiplin ilmu lain saja, masalah lingkungan hidup juga erat kaitannya 

dengan etika dan moralitas.  

Dalam situasi ini etika ingin membantu kita untuk mencari orientasi. 

Tujuannya agar kita tidak hidup dengan cara ikut-ikutan saja terhadap pelbagai 

pihak yang mau menetapkan bagaimana kita harus hidup, melainkan agar kita 

dapat mengerti sendiri mengapa kita harus bersikap begini atau begitu. Etika 

ingin membantu, agar kita lebih mampu untuk mempertanggungjawabkan 

kehidupan kita.4 Sehingga jelas bahwa etika menjadi aspek penting yang 

dibutuhkan manusia untuk menentukan sikap dalam hubungannya dengan 

                                                           

 2 Egi Sudjana, HAM, Demokrasi dan Lingkungan Hidup Perspektif Islam (Bogor: 
Yayasan as-Syahidah, 1998), hlm. 87.  
 3 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006), hlm. 41. 
 4 Franz Magnis Suseno, Etika dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral 
(Yogyakarta: Kanisius, 1989), hlm. 14. 
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manusia maupun lingkungan hidup. Tidak adanya relasi antar manusia dengan 

lingkungan hidup yang baik akan menghawatirkan kelangsungan hidup 

manusia dan lingkungannya, puncaknya akan terjadi sebuah krisis lingkungan 

hidup yang saat ini sudah menjadi isu global. 

Persoalan krisis lingkungan dewasa ini menjadi isu yang hangat untuk 

diperbincangkan dan mendapat perhatian besar hampir seluruh negara-negara 

di dunia. Manusia dihadapkan pada masalah-masalah global yang 

membahayakan keberlangsungan ekosistem. Hal ini dibuktikan dengan terjadi 

banyaknya bencana alam di seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia. Jika 

kita amati secara nasional, Indonesia dalam beberapa dasawarsa terakhir tidak 

henti-hentinya ditimpa berbagai musibah, seperti banjir, tanah longsor, 

kekeringan, kerusakan hutan, maupun polusi dan sebagainya. Sementara itu, 

secara global telah terjadi kerusakan lingkungan, mulai dari penipisan lapisan 

ozon, pemanasan global, efek rumah kaca, perubahan ekologi, dan sebagainya. 

Tidak bisa disangkal bahwa berbagai kasus lingkungan hidup yang 

terjadi sekarang ini, baik pada lingkup global maupun nasional, sebagian besar 

bersumber dari perilaku manusia.5 Secara sadar atau tidak manusia telah lalai 

terhadap tanggung jawabnya kepada lingkungan hidup dan hanya 

mementingkan diri sendiri. Hal ini terjadi karena manusia tidak menyadari 

pentingnya etika terhadap lingkungan, mereka menganggap bahwa alam atau 

lingkungan hidup terlepas dari etika. Sehingga manusia cenderung bertindak 

eksploitatif terhadap lingkungan hidup dan menganggap bahwa alam atau 

                                                           

 5 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), hlm. 1.  
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lingkungan hidup dapat menyembuhkan dirinya sendiri. Hal inilah yang 

menyebabkan lingkungan hidup menjadi tercemar dan rusak, akibatnya terjadi 

berbagai bencana alam. Manusia menjadi faktor utama penyebab pencemaran 

dan kerusakan lingkungan hidup. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

masalah lingkungan hidup adalah masalah moral, persoalan perilaku manusia. 

Lingkungan hidup bukan semata-mata persoalan teknis. Demikian pula, krisis 

ekologi global yang kita alami dewasa ini adalah persoalan moral, krisis moral 

secara global sehingga perlu etika dan moralitas untuk mengatasinya. Hal 

itulah yang menjadi jawaban atas pertanyaan mengapa kita perlu etika 

lingkungan hidup, apa gunanya dan bagaimana relevansinya? 

Menurut Arne Naess, krisis lingkungan hidup dewasa ini hanya dapat 

diatasi dengan melakukan perubahan cara pandang dan perilaku manusia 

terhadap alam secara fundamental dan radikal. Dibutuhkan sebuah pola hidup 

atau gaya hidup baru yang tidak hanya menyangkut orang per orang. Tetapi 

juga budaya masyarakat secara keseluruhan. Artinya, dibutuhkan etika 

lingkungan hidup yang menuntun manusia untuk berinteraksi secara baru 

dalam alam semesta. Dengan ini mau dikatakan bahwa krisis lingkungan hidup 

global yang kita alami dewasa ini sebenarnya bersumber pada kesalahan 

fundamental-filosofis dalam pemahaman cara pandang manusia mengenai 

dirinya, alam dan tempat manusia dalam keseluruhan ekosistem.6  

Kesalahan cara pandang ini bersumber dari etika antroposentrisme yang 

menganggap bahwa manusia merupakan pusat dari keseluruhan alam atau 

                                                           

 6 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, hlm. 2-3. 
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lingkungan hidup. Manusia dipandang sebagai penguasa alam yang berhak 

penuh atas keseluruhan alam dan isinya, karena dalam pandangan 

antroposentrisme memang meyakini bahwa alam ini sengaja diciptakan sebagai 

alat pemenuhan kebutuhan hidup yang tidak memiliki relasi dengan manusia. 

Dari pemahaman inilah kemudian etika antroposentrisme merasa tidak 

memiliki kewenangan atas kelangsungan dan masa depan lingkungan hidup. 

Manusia menganggap bahwa hanya merekalah satu-satunya yang memiliki 

nilai dalam sebuah komunitas lingkungan hidup.  

Dalam etika antroposentrisme, manusia dilihat sebagai makhluk sosial 

yang identitasnya dibentuk oleh komunitas sosial, bukan sebagai makhluk 

ekologis yang identitasnya ikut dibentuk oleh alam. Sehingga norma dan nilai 

moral hanya dibatasi keberlakuannya bagi manusia sebagai pelaku moral yang 

memiliki kemampuan untuk bertindak secara moral berdasarkan akal budi dan 

kehendak bebasnya. Etika tidak berlaku pada makhluk lain di luar manusia. 

Selain itu kesalahan cara pandang ini diperkuat lagi oleh cara pandang atau 

paradigma ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang Cartesian dengan ciri 

utama mekanistis-reduksionistis. Dalam paradigma ilmu pengetahuan yang 

Cartesian, ada pemisahan yang tegas antara alam sebagai objek ilmu 

pengetahuan dan manusia sebagai subjek. Demikian pula, ada pemisahan yang 

tegas antara fakta dan nilai.7 Sehingga ilmu pengetahuan bersifat otonom, 

segala perkembangan ilmu pengetahuan dikembangkan hanya demi ilmu 

pengetahuan yang bebas dari penilaian dari segi moral maupun agama. Hal 

                                                           

 7 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, hlm. 8. 
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inilah yang menimbulkan sikap eksploitatif manusia terhadap alam dan 

melahirkan krisis ekologi saat ini. 

Dari berbagai kesalahan cara pandang antroposentrisme di atas 

diperlukan sebuah peninjauan kembali paradigma filosofis tentang hakikat 

alam semesta. Filsafat lingkungan hidup sesungguhnya adalah filsafat pertama 

yang bahkan menjadi titik awal lahirnya filsafat dan cikal bakal semua cabang 

ilmu pengetahuan sekarang ini. Sikap dan perilaku manusia terhadap alam 

semesta dan kehidupan di dalamnya atau yang kita sebut sebagai lingkungan 

hidup sesungguhnya dipengaruhi oleh paradigma berpikir tentang hakikat alam 

semesta dan kehidupan di dalamnya.8 Artinya, bahwa perlu adanya 

pemahaman terhadap hakikat alam semesta khususnya dalam relasinya dengan 

manusia. Hal ini yang kemudian akan mengantarkan manusia pada kesadaran 

terhadap lingkungan hidup, dan mempengaruhi bagaimana manusia harus 

bersikap terhadap lingkungan hidup. 

Manusia, seperti halnya semua makhluk hidup berinteraksi dengan 

lingkungan hidupnya. Ia mempengaruhi lingkungan hidupnya dan sebaliknya 

ia dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Kelangsungan hidupnya hanya 

mungkin dalam batas kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap sifat 

lingkungan hidupnya. Batas ini ditentukan oleh proses seleksi selama jutaan 

tahun dalam evolusi manusia. Manakala terjadi perubahan dalam sifat 

lingkungan hidupnya di luar batas tersebut, baik perubahan alamiah maupun 

                                                           

 8 A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan 
(Yogyakarta: Kanisius, 2014), hlm. 11. 
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perubahan yang disebabkan oleh aktivitas hidupnya, kelangsungan hidup 

manusia akan terancam.9 Dari sini dapat dipahami bahwa manusia dan 

lingkungan hidup harus mempunyai hubungan yang baik, sistematis dan 

organis untuk mencapai keberlangsungan kehidupan ini. Etika bukan hanya 

berlaku pada manusia saja akan tetapi juga berlaku pada lingkungan hidup. 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas dapat dikaakan bahwa 

krisis lingkungan hidup yang terjadi saat ini adalah persoalan yang sangat 

berkaitan dengan etika dan moralitas. Sonny Keraf dengan tegas mengatakan 

bahwa krisis lingkungan hidup yang saat ini terjadi merupakan kesalahan sikap 

dan perilaku manusia dalam relasinya dengan alam semesta. Ia melihat krisis 

lingkungan dari perspektif etika murni, sikap dan perilaku manusia yang salah 

terhadap lingkungannya adalah faktor utama terjadinya krisis lingkungan. 

Meskipun Sonny Keraf tidak menampik bahwa krisis lingkungan ini bukan 

terjadi hanya karena kesalahan perilaku manusia, akan tetapi terdapat faktor 

lain juga. Namun, baginya melihat krisis lingkungan hidup dari perspektif etika 

adalah suatu sikap yang dapat diterapkan dalam berbagai keanekaragaman dan 

perbedaan yang ada di dunia khususnya di Indonesia sendiri yang sangat kaya 

akan keanekaragaman baik dari sisi agama, adat maupun budaya. Oleh karena 

itu penulis merasa penting mengkaji pemikiran Sonny Keraf mengenai krisis 

lingkungan hidup yang dilihat dari sudut pandang etika.  

                                                           

 9 Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1992), hlm. 18-19. 
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Kesadaran akan sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan hidup 

sangat diperlukan sebagai upaya perlindungan dan keberlangsungan kehidupan. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mengangkat judul Krisis 

Lingkungan Hidup dan Pandangan Antroposentrisme menurut Sonny Keraf, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui berbagai krisis lingkungan hidup 

yang terjadi saat ini khususnya di Indonesia dan menganalisis akar penyebab 

terjadinya krisis lingkugan hidup kaitannya dengan etika antroposentrisme, 

kemudian dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi 

terhadap persoalan-persoalan krisis lingkungan hidup saat ini dan upaya 

pelestariannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan krisis lingkungan hidup? 

2. Bagaimana pandangan antroposentrisme menurut Sonny Keraf? 

3. Bagaimana solusi yang ditawarkan Sonny keraf dalam menanggulangi krisis 

lingkungan hidup khususnya yang terjadi di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan krisis lingkungan hidup global maupun nasional. 
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2. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan antroposentrisme Sonny Keraf. 

3. Untuk memberikan penjelasan mengenai solusi yang ditawarkan oleh Sonny 

Keraf dalam menanggulangi krisis lingkungan hidup khususnya yang terjadi 

di Indonesia. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi penulis dan 

pembaca dalam memahami pemikiran Sonny Keraf khususnya yang 

berkaitan dengan krisis lingkungan hidup, penyebabnya, serta solusi untuk 

menanggulanginya. 

2. Memberikan sumbangan kepustakaan tentang kehidupan manusia khususnya 

yang berkaitan dengan krisis lingkungan hidup dan solusi mengatasinya. 

3. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu aqidah 

dan filsafat islam fakultas ushuluddin dan pemikiran islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada dasarnya kajian terhadap tema etika lingkungan hidup telah banyak 

dilakukan oleh para ahli sebelumnya. Selain itu banyak para peneliti dan 

akademisi yang juga telah banyak membahas mengenai tema etika lingkungan 

hidup. Akan tetapi, menurut sepengetahuan penulis, secara eksplisit belum 

terdapat hasil penelitian berkenaan dengan judul krisis lingkungan hidup 

menurut Sonny Keraf. 
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Adapun penelitian-penelitian dan karya ilmiah yang berkaitan dengan tema 

etika lingkungan hidup di antaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fathul Bari dengan judul 

Etika Lingkungan: Studi Atas Pemikiran Ali Yafie,10 hasil penelitian yang di 

dapatkan ialah bahwa masalah lingkungan hidup (fiqh al Bi’ah) dalam 

penanganannya ialah berupaya menyadarkan manusia yang beriman agar 

menginsafi bahwa masalah lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan dari 

tanggung jawab manusia yang beriman dan merupakan amanat yang diemban 

dari Sang Maha Kuasa. Di mana dalam penelitian ini menekankan landasan 

fiqh al-Bi’ah yakni bahwa penanganan masalah lingkungan hidup adalah 

bagian dari iman, sehingga kualitas keimanan seseorang dapat diukur dari 

sejauh mana kepedulian seseorang tersebut terhadap lingkungan, karena 

melestarikan lingkungan hidup adalah ibadah, terhitung sebagai bentuk bakti 

manusia kepada Tuhan.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aziz Ghufron dengan judul Etika 

Lingkungan Dalam Perspektif Islam: Studi Atas Pemikiran Yusuf Al-

Qaradawi,11 melalui penelitianya tersebut ia menemukan bahwa perlunya etika 

lingkungan yang bernafaskan Islami sebagaimana yang di tawarkan oleh Yusuf 

al Qaradawi. Kemudian dari etika lingkungan yang berbasis religius ini 

diharapkan dapat mendorong terciptanya proses reaktualisasi nilai-nilai 

                                                           

 10 Muhammad Fathul Bari, “Etika Lingkungan: Studi Atas Pemikiran Ali Yafie”, Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
 11 Aziz Ghufron, “Etika Lingkungan Dalam Perspektif Islam: Studi Atas Pemikiran Yusuf 
Al-Qaradawi”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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religiusitas atau keberagamaan Islam, yang kegiatan penghormatan terhadap 

hal-hak lingkungan adalah menjadi nilai dan bentuk praktik dari keberagamaan 

Islam. Sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Yusuf al 

Qaradawi berusaha membangun sebuah paradigma fiqih yang berbasis 

lingkungan, yaitu fiqh realitas dan fiqh maqasid al syari’ah. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Zubedi dengan judul Etika Lingkungan 

Hidup Dalam Perspektif Sains dan Islam: Sebuah Paradigma Baru Dalam 

Usaha Pengelolaan Lingkungan Hidup Secara Komprehensif Untuk Menuju 

Kearifan Lingkungan.12 Dari penelitiannya ini lebih menekankan pada aspek 

pendidikan lingkungan perspektif Al-Qur’an sebagai bentuk upaya penyadaran 

bagi semua orang tentang pentingnya menjaga lingkungan. Di mana dalam 

penelitian ini penulis berusaha mengaktualisasikan pendidikan lingkungan 

perspektif Al-Qur’an dalam pendidikan Islam yang dilakukan dengan bentuk 

integrasi berbagai konsep pendidikan.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Afif Alfarisi dengan judul Etika 

Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Scienta Sacra Seyyed Hossein Nasr.13 

Penelitian ini menjelaskan mengenai etika lingkungan hidup menurut Sayyed 

Hossein Nasr, yang di dalamnya dikemukakakan bahwa terdapat relasi yang 

kuat antara Tuhan, manusia dan alam dalam konsep Scientia Sacra. Dalam 

                                                           

 12 Zubedi, “Etika Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Sains dan Islam: Sebuah 
Paradigma Baru Dalam Usaha Pengelolaan Lingkungan Hidup Secara Komprehensif Untuk 
Menuju Kearifan lingkungan”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005. 
 13 Afif Alfarisi, “Etika Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Scienta Sacra Seyyed 
Hossein Nasr”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2005. 
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penelitian ini juga menjelaskan mengenai prinsip-prinsip etika lingkungan 

hidup yang mendasarkan pada prinsip-prinsip metafisika tradisional yang ada 

di dalam agama. Penelitian ini lebih menitikberatkan pandangan Sayyed 

Hossein Nasr dalam konsep Scientia Sacra. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Herawati dengan judul Manusia Modern 

Dan Kerusakan Lingkungan (Telaah Buku Islam And Plight Of Modern Man 

Karya Sayyed Hosein Nasr).14 Skripsi ini membahas mengenai kerusakan 

lingkungan yang terjadi di dunia modern saat ini, yang merupakan salah satu 

akibat dari kekeringan spiritual yang dialami oleh manusia modern. Kajian 

dalam penelitian ini lebih difokuskan pada buku Islam and Plight of Modern 

karya Sayyed Hosein Nasr, kemudian penelitian ini memaparkan tawaran 

solusi yang diajukan Nasr berupa jalan sufisme untuk mengatasi krisis 

lingkungan, yakni dengan cara kembali meluruskan pandangan manusia 

khususnya Islam pada tradisi suci agama dan senantiasa menyeru ke arah pusat 

eksistensi. Jalan suci ini diperuntukkan bagi manusia yang melakukan 

pencarian tentang makna hidup dan menurutnya sufisme dapat memuaskan 

dahaga tiap-tiap manusia yag haus akan pengetahuan Yang Esa. 

Keenam, sebuah jurnal yang ditulis oleh A. Rusdina yang berjudul 

Membumikan Etika Lingkungan Bagi Upaya Membudayakan Pengelolaan 

                                                           

 14 Herawati, “Manusia Modern Dan Kerusakan Lingkungan (Telaah Buku Islam And 
Plight Of Modern Man Karya Sayyed Hosein Nasr)”, Skipsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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Lingkungan Yang Bertanggung Jawab.15 Jurnal ini juga membicarakan 

mengenai etika lingkungan, akan tetapi hanya secara umum atau garis besarnya 

saja tanpa memberikan relevansi terhadap permasalahan krisis lingkungan 

hidup yang terjadi saat ini khususnya di Indonesia. Selain itu A. Rusdina juga 

bermaksud menyadarkan pentingnya mengkaji filsafat lingkungan dan ilmu 

sosial budaya oleh para akademisi khususnya bagi fakultas sains dan teknologi. 

Dari pengamatan penulis, sejauh ini belum ada penelitian yang fokus 

mengkaji mengenai krisis lingkungan hidup dan pandangan antroposentrisme 

menurut Sonny Keraf. Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji 

mengenai tema etika lingkungan hidup. Akan tetapi selama ini penelitian 

mengenai tema etika lingkungan hidup dikaji dalam perspektif beberapa tokoh 

seperti Sayyed Hossein Nasr, Ali Yafie, Yusuf al Qaradawi, dan lain-lain. Di 

mana penelitian-penelitian tersebut berangkat dari sudut pandang yang sama 

yaitu agama Islam, oleh karena itu penelitian-penelitian tersebut lebih 

menekankan aspek religiusitasnya, sehingga jika etika lingkungan dalam 

perspektif agama lebih condong pada hal-hal yang berbau metafisika dan 

mengarah pada kajian fiqh. Dengan pertimbangan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, meskipun terdapat kesamaan tema dalam 

penelitian ini yakni etika lingkungan hidup. Akan tetapi dalam penelitian ini 

penulis lebih menitikberatkan pada krisis lingkungan hidup kaitannya dengan 

                                                           

 15 A. Rusdina, “Membumikan Etika Lingkungan Bagi Upaya Membudayakan 
Pengelolaan Lingkungan Yang Bertanggung Jawab”, Jurnal Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Sunan Gunung Djati, Bandung, 2015. 



15 

 

pandangan etika antroposentrisme berdasarkan pemikiran Sonny Keraf, di 

mana penulis mencoba mengkaji secara gamblang berbagai krisis lingkungan 

hidup yang saat ini sudah terjadi, mencari akar penyebabnya dan kemudian 

memberikan solusi atau jalan keluar dalam upaya penanggulangan krisis 

lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini, tentunya dengan mengacu pada 

pemikiran tokoh yakni Sonny Keraf. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau 

tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan 

terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.16  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

mendiskripsikan objek penelitian berupa kata-kata. Objek kajian dalam 

penelitian ini adalah Sonny Keraf dan karya-karyanya. Sedangkan yang  

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pemikiran-pemikiran Sonny 

Keraf yang berkaitan dengan krisis lingkungan hidup dan pandangan 

antroposentrisme. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yakni penelitian yang kajiannya dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menelaah literatur yang terkait dengan tema yang 

dikaji. Seluruh data atau referensi bersumber dari literatur kepustakaan, baik 

buku-buku maupun artikel-artikel yang dimuat dalam berbagai jurnal 

                                                           

 16 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm.6. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam, yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu 

sumber informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema atau objek 

kajian dalam pembahasan dan penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi data 

primer ialah buku karya A. Sonny Keraf yang berkaitan dengan tema kajian 

diantaranya: Etika Lingkungan Hidup (2010), Krisis dan Bencana 

Lingkungan Hidup Global (2010), dan Filsafat Lingkungan Hidup: Alam 

Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan (2014). 

Sedangkan sumber data sekunder adalah informasi yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan tema atau objek kajian dalam pembahasan dan 

penelitian. Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber data sekunder 

merupakan sumber data penunjang dalam penelitian. Dalam hal ini, yang 

menjadi data sekunder ialah buku-buku karya Sonny Keraf lainnya yang 

tidak secara langsung membahas mengenai etika lingkungan. Selain itu juga 

data-data tertulis lain seperti buku, jurnal, skripsi, artikel, majalah, makalah 

ataupun sumber data tertulis lain yang relevan dan mendukung dalam 

pembahasan penelitian yang dimaksud oleh penulis.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penelitian kepustakaan ini menggunakan 

metode dokumentasi terhadap karya-karya yang masih terkait dengan tema. 

Yaitu karya-karya Sonny Keraf sendiri yang berkaitan langsung dengan 
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tema maupun karya orang lain yang berkaitan dan mendukung yang dapat 

dijadikan referensi guna memperkuat argumen-argumen di dalam penelitian.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Adapun di dalam mengolah dan menganalisa data hasil temuan dalam 

peneltian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data sebagai berikut: 

Deskripsi, yaitu menguraikan secara sistematis konsepsi tokoh.17 

Dalam hal ini penulis berupaya mendeskripsikan, menggambarkan, dan 

melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, 

serta sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki tersebut. 

Metode deskripsi ini merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti 

dalam menggambarkan segala hal yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan sekaligus memaparkan secara maksimal pemikiran Sonny 

Keraf.  

Interpretasi, merupakan tahap dalam menyelami dan memahami corak 

pemikiran tokoh melalui karya-karya.18 Interpretasi merupakan upaya yang 

dilakukan untuk memahami corak pemikiran Sonny Keraf khususnya 

tentang tema yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini.  

Analisis, sebuah analisa penting dilakukan setelah memperoleh data 

dan mendeskripsikannya agar data yang diperoleh tidak diterima begitu saja 

tanpa melalui analisis terlebih dahulu terhadap objek yang dikaji.  

                                                           

 17 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), hlm. 65. 
 18 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm.63. 
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5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Metodologi 

penelitian filosofis ini dilakukan dengan cara menggunakan segala unsur 

metode umum yang berlaku bagi pemikiran filsafat. Salah satu ciri yang 

ditonjolkan oleh pendekatan filsafat adalah penelitian dan pengkajian 

terhadap struktur ide-ide dasar serta pemikiran-pemikiran fundamental 

(fundamental ideas) yang dirumuskan oleh seorang pemikir.19  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian pustaka ini serta 

mencapai sasaran sebagai mana yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 

disusun dengan sistematisasi sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan 

tentang latar belakang masalah dan argumentasi pentingnya penelitian yang 

dilakukan. Bagian ini menyangkkut latar belakang masalah, rumusan masalah, 

manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisi biografi Sonny Keraf dan krisis lingkungan hidup. 

Pembahasan pada bab ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas 

biografi, pendidikan, pengalaman dan karya-karya Sonny Keraf yang 

diharapkan dapat mempermudah peneliti untuk mengetahui latar belakang 

pemikiran Sonny Keraf tentang etika lingkungan hidup. Dalam bab ini juga 
                                                           

 19 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 63-65.  
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penulis akan memaparkan gambaran umum mengenai lingkungan hidup dan 

krisis yang telah terjadi pada era dewasa ini khususnya di Indonesia. 

Bab ketiga, memaparkan pandangan antroposentrisme Sonny Keraf 

kaitannya dengan krisis lingkungan hidup. Pada bab ini penulis akan 

menguraikan secara teoritis mengenai apa yang dimaksud dengan etika 

antroposentrisme, perubahan paradigma dalam memandang hakikat alam 

semesta dan prinsip-prinsip etika lingkungan hidup. 

Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian yang akan diuraikan 

mengenai solusi atau jalan keluar yang ditawarkan oleh Sonny Keraf terhadap 

krisis lingkungan hidup dewasa ini. Bab ini akan memaparkan bagaimana dan 

apa saja yang harus dilakukan manusia dalam upaya  menanggulangi krisis 

lingkungan hidup. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari seluruh rangkaian pembahasan 

pada bab-bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dan masukan yang 

bermanfaat untuk kajian atau penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Krisis lingkungan hidup khususnya di Indonesia saat ini telah benar-

benar terjadi. Krisis lingkungan ini berawal dari kesalahan cara pandang 

manusia terhadap alam dan lingkungan hidupnya yang bersifat antroposentris. 

Cara pandang antroposentrisme melihat bahwa manusia adalah pusat segala 

aktivitas di alam semesta. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berada di dalam 

harus sedapat mungkin digunakan demi kebaikan dan kemakmuran manusia. 

Pertimbangan moral yang ada pada cara pandang antroposentrisme didasarkan 

pada nilai kepentingan manusia semata. Hal inilah yeng memberi dampak 

buruk dalam relasi manusia dengan alam. Alam tidak lagi dipandang sebagai 

sesuatu yang memiliki nilai pada diri sendiri, melainkan hanya dipandang 

berdasarkan nilai instrumen atau niai kegunaannya semata. Cara pandang yang 

bersifat antroposentris inilah yang menyebabkan sikap acuh manusia terhadap 

lingkungan hidupnya, yang pada akhirnya menimbulkan berbagai kerusakan-

kerusakan yang akan berujung pada krisis lingkungan hidup.  

Cara pandang antroposentris yang menyebabkan krisis dan bencana 

lingkungan yang kita alami sekarang ini adalah konsekuensi logis dari cara 
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pandang manusia modern yang mekanistis reduksionistis terhadap alam 

semesta. Karena itu, dalam tatanan analisis yang sama, jalan keluar dari krisis 

dan bencana lingkungan hidup global tidak bisa tidak adalah melalui perubahan 

cara pandang baru, yang tidak lain adalah cara pandang yang memahami alam 

semesta sebagai sebuah sistem, sebuah organisme yang dilihat secara holistik 

juga ekologis. Manusia harus berdialog dengan alam dan bukan mendominasi, 

mengontrol dan mengeksploitasi semata-mata demi kepentingan manusia.  

Cara pandang holistik ini kemudian melahirkan etika-etika yang berusaha 

mendobrak cara pandang antroposentrisme yang membatasi keberlakuan etika 

hanya pada komunitas manusia yakni biosentrisme dan ekosentrisme. 

Keduanya memperluas keberlakuan etika untuk mencakup komunitas yang 

lebih luas. Pada biosentrisme, etika diperluas untuk mencakup komunitas 

biotis. Sementara pada ekosentrisme, etika diperluas untuk mencakup 

komunitas ekologis seluruhnya. Artinya, etika ekosentrisme ini tidak hanya 

mencakup komponen biotis saja, akan tetapi pada seluruh komunitas ekologis, 

baik yang hidup maupun yang tidak. Etika ekosentrisme ini memandang bahwa 

makhluk hidup dan segala benda-benda abiotis di dalam alam semsta ini 

mempunyai keterkaitan satu sama lain. Oleh karenanya ekosentrisme 

memandang bahwa kewajiban dan tanggung jawab moral tidak hanya dibatasi 

pada makhluk hidup tetapi juga berlaku bagi semua realitas ekologis. 

Apa yang telah disodorkan oleh biosentrisme dan ekosentrisme maupun 

deep ecology sebenarnya perumusan ulang konsep dan pemahaman masyarakat 

adat yang pada saat ini telah banyak dilupakan dan ditimbun, baik karena 
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dominasi filsafat maupun cara pandang ilmu pengetahuan Barat. Etika 

biosentrisme dan ekosentrisme secara tidak langsung merupakan gerak kembali 

ke kearifan tradisional, kembali ke pemahaman lama tentang etika sebagai 

perilaku bagi seluruh komunitas ekologi.  

Selain itu untuk mengatasi krisis lingkungan hidup juga diperlukan 

ecoliteracy dan bioregionalisme sebagai upaya untuk membangun masyarakat 

berkelanjutan didasarkan pada kesadaran ekologis atau yang disebut melek 

ekologi, dan bioregionalisme yang lebih menekankan pada pengembangan dan 

pembangunan ekonomi berdasarkan kondisi alam setempat. Dengan kata lain 

bioregionalisme ingin berusaha menyatukan kembali ekonomi dan ekologi, 

karena berdasarkan kesadaran baik ekonomi maupun ekologi sesungguhnya 

sama-sama berurusan atau berhubungan dengan alam, tempat tinggal atau 

habitat kehidupan.  

Dengan beberapa cara pandang baru tersebut diharapkan dapat 

memberikan kesadaran kepada manusia bahwa hubungan antara manusia dan 

alam ialah saling keterkaitan dan saling mempengaruhi, serta harus disadari 

pula bahwa alam adalah komunitas moral yang harus dihormati. Selain itu 

diharapkan pula cara pandang baru tersebut dapat diimplikasikan dalam aksi 

nyata melalui sikap dan perilaku manusia terhadap alam dan lingkungan hidup, 

sehingga krisis lingkungan hidup yang telah banyak terjadi dapat diatasi, atau 

setidaknya tidak menjadi semakin parah.  
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B. SARAN 

1. Penelitian mengenai krisis lingkungan hidup dan pandangan antroposentrisme 

menurut Sonny Keraf ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan kepada 

pembaca dan dapat dimanfaatkan bagi pengembangan keilmuan dibidang etika, 

khususnya seputar permasalahan lingkungan hidup dan ekologi dengan 

menggunakan perspektif etika.  

2. Penelitian terhadap pemikiran Sonny Keraf, khususnya dalam bidang etika 

lingkungan hidup perlu menjadi bahan rujukan bagi kalangan pemerhati 

lingkungan maupun aktivis lingkungan dalam upaya mengatasi krisis 

lingkungan hidup yang sedang terjadi di Indonesia. Bahwa perlu adanya 

perhatian dan arahan terhadap perubahan cara pandang manusia yang 

antroposentris serta mekanistis reduksionis menjadi ekologis dan sistematis 

organis. Sebab, apabila tidak dilakukan perubahan cara pandang manusia 

terhadap lingkungan hidup, krisis lingkungan hidup akan semakin parah dan 

tentunya semakin banyak bencana yang akan terjadi di negeri kita. Manusia 

harus segera menyadari bahwa lingkungan hidup harus diperlakukan secara 

moral, serta harus menyadari bahwa lingkungan hidup dan manusia memiliki 

hubungan keterkaitan bahkan timbal balik. 

3. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan baik dalam hal 

teknis penulisan, analisis, metodologi, pengumpulan dara maupun aspek 

akademis lainnya. Oleh karena itu masih sangat terbuka kesempatan bagi 

peneliti lainnya untuk mengembangkan penelitian di bidang etika lingkungan 
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hidup, sebagai upaya untuk mengatasi krisis lingkungan hidup khususnya yang 

terjadi di Indonesia. 

4. Persoalan lingkungan hidup akan jauh berkurang apabila setiap orang memliki 

kepedulian tentang lingkungan. Oleh karena itu perlu adanya penanaman etika 

lingkungan, khususnya melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun 

non formal. Sehingga perlu adanya penambahan mata pelajaran ataupun mata 

kuliah yang membahas tentang lingkungan hidup di setiap sekolah dan jurusan. 

Agar pemahaman akan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup 

ini tertanam pada setiap orang mulai sejak dini. 
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